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BAB. II
DATA PERENCANAAN KEGIATAN

Y

2.1. Data Dasar

Data dasar yang diperlukan dalam kegiatan Perlindungan Atmosfir dari Bahan
Perusak Ozon dan Emisi Gas Rumah Kaca tahun 2019 adalah:
1. Jumlah limbah padat dan limbah cair domestik serta pengelolaannya di 19
Kabupaten/Kota
2. Bengkel peralatan pendingin pada pada 19 kabupaten/kota

3. Hasil pelaksanaan kegiatan tahun sebelumnya
2.2. Standar/Kriteria yang Digunakan

Pelaksanaan kegiatan Perlindungan Atmosfir dari Bahan Perusak Ozon dan Emisi Gas
Rumah Kaca tahun 2019, dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan terukur
(akuntabilitas) antara lain berupa :
A. Inventarisasi GRK dan Monitoring Evaluasi RAD GRK, meliputi:
1. Rekapitulasi Data Ahktifitas Emisi GRK semua Sektor (Lahan, Energi dan
Limbah)sesuai dengan form pada aplikasi SIGN-SMART
2. Aksi Mitigasi Inti, terdiri atas:
1) Operasional Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
* Apa sistim yang dipakai di TPA
* Jumlah timbulan sampah
* Tinggi timbulan sampah
* Besaran dana operasional TPA/tahun
* Sumber pendanaan TPA ( APBN, APVD, Swasta atau sumber lain)
2.) Bank Sampah
* Jumlah bank sampah yang ada di daerah (unit)
* Besaran/jumlah sampah yang dikelola
- jumlah sampah yang diangkut ke TPA
- jumlah sampah yang dijual
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